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Abstrak

Kekerasan seksual pada anak semakin tahun
semakin meningkat. Dampak yang dapat terjadi
yaitu kerusakan fisik, psikologi, dan kematian.
Salah satu hal yang dapat dilakukan vyaitu
melakukan implementasi pendidikan seksual
sejak dini. Tujuan pengabdian kepada masyarakat
ini yaitu implementasi pendidikan seksual sejak
dini  melalui media audio visual. Mitra
pengabdian kepada masyarakat ini yaitu PAUD
Bunga Raya. Metode yang dilakukan yaitu
peninjauan lokasi dengan wawancara kepala
PAUD, guru dan anak, langkah kedua observasi
pengetahuan dan sikap sebelum implementasi,
langkah ketiga implementasi, dan langkah
keempat observasi pengetahuan dan sikap bagian
tubuh mana yang boleh dan tidak boleh disentuh
orang lain serta bagaimana cara menghindari
orang asing setelah implementasi. Terakhir
adalah analisis. Hasil menggambarkan mayoritas
sebelum dilakukan implementasi sejumlah 94,2%
tidak mengetahui dan tidak dapat menunjuk
bagian tubuh mana yang boleh dan tidak boleh
disentuh orang lain serta tidak dapat
menyebutkan cara menghadapi jika bertemu
dengan orang asing. Sedangkan mayoritas setelah
dilakukan  implementasi  sejumlah  82,4%
mengetahui dan dapat menunjuk bagian tubuh
mana yang boleh dan tidak boleh disentuh orang
lain serta dapat menyebutkan cara menghadapi
jika bertemu dengan orang asing. Implementasi
pendidikan seksual sejak dini melalui audio
visual penting dilakukan sebagai salah satu upaya
dalam pencegahan dan penanganan kekerasan
seksual pada anak usia dini.

Kata Kunci: media audio visual, pendidikan
seksual, usia dini

Abstract

Sexual violence in children is increasing every
year. The impact that can occur are physical
damage, psychology, and death. One of the
things that can be done is implementing sexual
education early on. The aim of community
service was the implementation of early sexual
education through audio visual media. This
community service partner was PAUD Bunga
Raya. The method used a site review by
interviewing PAUD headmasters, teachers and
children, the second step was observation of
knowledge and  attitudes  prior to
implementation, the third step was
implementation, and the fourth step was
observation of knowledge and attitudes which
body parts may and may not be touched by
others and how to avoid strangers after
implementation. The last was analysis. The
results illustrated the majority before the
implementation of 94.2% did not know and
could not mention which body parts are
allowed and should not be touched by others
and could not mention how to deal with when
meeting with strangers. While the majority
after being implemented, some 82.4% knew
and could designate which parts of the body
were allowed and not allowed to be touched
by others and could state how to deal with
strangers. Implementation of early sexual
education through audio visual is important as
one of the efforts in the prevention and
managment of sexual violence in early
childhood.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini (PAUD)
Bunga Raya  merupakan  sekolah
pendidikan anak usia dini milik swasta
yang terletak di jalan Teratai, Kelurahan
Srengseng Sawah, Kecamatan Jagakarsa,
Kota Jakarta Selatan. PAUD Bunga Raya
memiliki peserta didik sejumlah 17 siswa.
Hasil wawancara dengan pihak kepala
PAUD dan guru didapatkan bahwa ada
beberapa permasalahan yang dihadapi oleh
peserta didik salah satunya adalah belum
pernah terpaparnya informasi tentang
pendidikan seksual. Kepala PAUD dan
guru merasa khawatir karena semakin
berkembangnya teknologi peserta didik
akan terpapar informasi yang tidak sesuai
dan akan berakibat fatal. Lokasi PAUD
Bunga Raya yang terletak di Jakarta juga
memungkinkan  orang  asing  untuk
berinteraksi  dengan  peserta  didik.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa peserta didik, mayoritas tidak
mengetahui cara bagaimana menghadapi
orang asing dan tidak mengetahui bagian
tubuh mana yang boleh dipegang dan tidak
oleh orang lain. Sehingga salah satu cara
yang dapat dilakukan untuk mencegah hal
yang tidak diinginkan yaitu melakukan
pendidikan seksual sejak dini.

Pendidikan  seksual usia  dini
merupakan upaya dalam memberikan
informasi  tentang  anatomi  organ
reproduksi dan fungsi organ reproduksi
dengan menanamkan moral, etika, dan
agama agar tidak terjadi penyalahgunaan
organ reproduksi tersebut sesuai dengan
usia perkembangan anak.}? selain itu
promosi kesehatan adalah hal yang penting
untuk dilakukan terutama untuk anak usia
dini.?

Usia dini atau periode prasekolah
merupakan waktu ketika anak bertemu,
belajar dan berkomunikasi pertama kali
dengan keluarga dekatnya dan keluarga
besar kemudian seluruh lingkungannya.
Periode ini merupakan periode yang sangat
kritis dimana pembelajaran paling cepat,
anak dapat terpengaruh dari lingkungan
dan merupakan peluang paling tinggi untuk
anak mempertahankan sikap, perilaku dan
kebiasaan. Pada periode ini terbentuk

kepribadian ~ dasar  anak
diperlukan bimbingan.®*

Bimbingan yang tepat akan diterima
dengan proses pembelajaran yang sesuai
dengan usia perkembangan, dimana salah
satu media yang efektif yang dapat
digunakan yaitu media audio visual. Media
audio visual melibatkan indera
pendengaran dan penglihatan sehingga
membuat ketertarikan kepada anak.>®

Harapan yang ingin dicapai Vyaitu
pesan yang disampaikan dapat diterima
dengan  maksimal. Sehingga dalam
penyampaian ~ bimbingan  pendidikan
seksual sejak dini diterima dengan baik
oleh anak. Bimbingan disini dimaksudkan
agar anak terhindar dari penyalahgunaan.

Penyalahgunaan yang dimaksud
salah satunya yaitu kekerasan seksual yang
terjadi pada anak-anak baik yang dilakukan
oleh anak tersebut, anak yang lebih usianya
dan oleh orang dewasa. Kasus pengaduan
anak di Indonesia berdasarkan Klaster
perlindungan anak oleh Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
tentang kekerasan seksual tahun 2017
sejumlah 608 kasus dan pada tahun 2019
sejumlah 679 kasus. Hal ini berarti terjadi
peningkatan kasus sejumlah 71 kasus.®

Kasus tersebut berdasarkan
pengaduan masyarakat dan yang tercatat
oleh KPAI, ada beberapa kasus kekerasan
seksual pada anak yang tidak terlaporkan
karena beberapa alasan. Hal ini sejalan
yang terjadi di Belanda bahwa perkiraan
kasus kekerasan seksual pada anak yang
tidak terlaporkan sejumlah 62.000 kasus
setiap tahun.?

Penyebab kekerasan seksual terjadi
karena pelaku ataupun korban. Pelaku
melakukan kekerasan seksual bisa terjadi
karena kelainan atau akibat dari masa lalu.
Korban menjadi penyebab kekerasan
seksual karena ketidaktahuan dan tidak
menyadari perlakuan orang lain yang
menyentuh bagian pribadi itu merupakan
perilaku yang salah. Hal ini terjadi karena
anak belum pernah mendapatkan informasi
dan belum terpapar bagian tubuh mana
yang boleh dan tidak boleh disentuh oleh
orang lain.  Penyebab lain  yang
menyebabkan kekerasan seksual pada anak
yaitu orang terdekat, guru dan masyarakat
sekitar akan minimnya pengetahuan

sehingga
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bagaimana cara menyampaikan pendidikan
seksual sejak usia dini dengan tepat.>%811

Kekerasan seksual akan
menyebabkan kerusakan pada fisik,
psikologi, sampai mengakibatkan
kematian. Kerusakan fisik dapat terjadi
sesuai dengan tingkat kekuatan pelaku
yang digunakan yang dapat menyebabkan
luka, perdarahan, infeksi menular seksual
dan kerusakan neurologis. Pelecehan
seksual pada anak akan mengakibatkan
kerugian jangka pendek dan jangka
panjang. Akibat psikologis meliputi
depresi, gelisah, penurunan nafsu makan,
harga diri rendah, gangguan identitas
pribadi, prestasi  belajar  menurun,
penyalahgunaan obat terlarang, menyakiti
diri sendiri, kekejaman terhadap hewan,
dan bahkan sampai bunuh diri.t>%°

Berdasarkan hal tersebut di atas
maka tim Pengabdian Kepada Masyarakat
Program Studi Ners melakukan
implementasi pendidikan seksual sejak dini
melalui audio visual di PAUD Bunga Raya
Kelurahan Srengseng Sawah Kecamatan
Jagakarsa Jakarta Selatan.

Metode

Metode vyang dilakukan dalam
penyelesaian permasalahan pengabdian
kepada masyarakat ini yaitu dengan lima
langkah. Langkah  pertama  yaitu
melakukan peninjauan ke lokasi PAUD
Bunga Raya dengan cara melakukan
wawancara kepada kepala PAUD, guru dan
peserta didik. Langkah kedua yaitu
melakukan observasi pengetahuan dan
sikap anak sebelum dilakukan
implementasi pendidikan seksual sejak dini
melalui audio visual. Langkah ketiga yaitu
kegiatan implementasi pendidikan seksual
sejak dini melalui audio visual. Pemutaran
audio visual dilakukan sebanyak tiga kali.
Setelah itu dilakukan demonstrasi dan
bernyanyi sesuai dengan audio visual yang
diperlihatkan. Langkah keempat yaitu
melakukan observasi pengetahuan dan
sikap anak setelah dilakukan implementasi
pendidikan seksual sejak dini melalui
audio visual. Langkah terakhir adalah
analisis  hasil  observasi.  Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dihadiri

oleh 20 anak tetapi 3 diantaranya bukan
merupakan peserta didik PAUD Bunga
Raya sehingga hanya 17 anak vyang
dilakukan observasi. Pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan pada tanggal 4
Januari 2020.

Hasil dan Pembahasan

Pengabdian  kepada masyarakat ini
dilakukan dengan melihat pengetahuan dan
sikap anak sebelum dan setelah dilakukan
implementasi pendidikan seksual sejak dini
melalui audio visual. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini berjalan dengan
lancar. Anak usia dini yang mengikuti
kegiatan ini sejumlah 17 anak. Hasil
evaluasi proses didapatkan bahwa anak
menyimak dengan antusias. Hal ini
dibuktikan dengan ada beberapa jumlah
pertanyaan dan hasil evaluasi pengetahuan
dan observasi sikap yang didapat dengan
baik.  Berdasarkan  hasil  observasi
didapatkan mayoritas sebelum dilakukan
implementasi pendidikan seksual sejak dini
melalui audio visual sejumlah 94,2% tidak
mengetahui dan tidak dapat menunjuk
bagian tubuh mana yang boleh dan tidak
boleh disentuh orang lain serta tidak dapat
menyebutkan cara menghadapi jika
bertemu dengan orang asing. Sedangkan
mayoritas setelah dilakukan implementasi
pendidikan seksual sejak dini melalui
audio visual sejumlah 82,4% mengetahui
dan dapat menunjuk bagian tubuh mana
yang boleh dan tidak boleh disentuh orang
lain serta dapat menyebutkan cara
menghadapi jika bertemu dengan orang
asing.

Media audio visual merupakan
salah satu cara dalam penyampaian
pendidikan kesehatan yang terbukti efektif
terutama dilakukan kepada anak usia dini
atau prasekolah. Media audio visual
merupakan media yang melibatkan
stimulasi dua panca indera yaitu indera
pendengaran dan penglihatan. Proses
mendengar berawal dari penangkapan
energi bunyi oleh daun telinga dalam
bentuk gelombang yang dialirkan melalui
udara atau tulang ke koklea. Tahapan
proses pendengaran terdiri dari 3 tahap
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yaitu tahap pemindahan energi fisik yaitu
stimulus bunyi ke organ pendengaran,
tahap konversi atau tranduksi yaitu energi
fisik, stimulasi tersebut diubah ke organ
penerima dan tahap penghantaran impuls
saraf sampai ke Kkortek pendengaran.
Proses penglihatan dimulai saat cahaya
masuk ke mata, ditangkap oleh retina dan
menghasilkan sebuah bayangan yang kecil
dan terbalik yang selanjutnya
menyebabkan teraktivasinya sistem saraf
simpatis. Audio berkaitan dengan lambang
baik verbal maupun non verbal, sedangkan
visual berkaitan dengan penglihatan yang
dapat melihat gambar bergerak yang dapat
diingat. Sehingga dua unsur akan
ditangkap oleh otak yaitu unsur suara dan
gambar. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan  sebelumnya  yang
mendeskripsikan bahwa media audio visual
merupakan media yang dapat
menimbulkan ketertarikan dan motivasi
anak.6,7,16—21

Pendidikan seksual wusia dini
merupakan upaya dalam memberikan
informasi tentang anatomi dan fungsi
organ reproduksi dengan menanamkan
moral dan etika serta agama agar
mencegah penyalahgunaan organ
reproduksi tersebut sesuai dengan usia
anak.? Usia dini atau periode prasekolah
merupakan waktu ketika anak bertemu,
belajar dan berkomunikasi pertama Kkali
dengan lingkungannya mulai dari keluarga
dekat, keluarga besar dan orang lain.
Periode ini adalah periode yang kritis
dimana pembelajaran paling cepat, anak
akan terpengaruh dari lingkungan dan
merupakan peluang paling tinggi untuk
anak mempertahankan sikap, perilaku dan
kebiasaan. Pada periode ini terbentuk
kepribadian dasar anak dan anak
membutuhkan bimbingan.3#22

Penyebab kekerasan seksual terjadi
karena minimnya pengetahuan bagaimana
cara menyampaikan pendidikan seksual
sejak usia dini dengan tepat. Hal lain yang
dapat menyebabkan kekerasan seksual
yaitu pelaku. Pelaku melakukan kekerasan
seksual bisa terjadi karena akibat dari masa
lalu. Selain itu korban menjadi penyebab
kekerasan seksual karena kurang informasi
dan tidak menyadari perlakuan orang lain

yang menyentuh bagian pribadi itu
merupakan perilaku yang salah.1-3811

Kekerasan seksual akan
menyebabkan  kerusakan pada fisik,
psikologi, sampai mengakibatkan kematian
1215 Kerusakan fisik dapat terjadi sesuai
dengan tingkat kekuatan pelaku yang
digunakan yang dapat menyebabkan luka,
perdarahan, infeksi menular seksual dan
kerusakan neurologis. Akibat psikologis
menimbulkan depresi, gelisah, penurunan
nafsu makan, harga diri rendah, gangguan
identitas pribadi, prestasi belajar menurun,
penyalahgunaan obat terlarang, menyakiti
diri sendiri, kekejaman terhadap hewan,
dan bahkan sampai bunuh diri 1#15
Sehingga salah satu upaya dalam
pencegahan dan penanganan kekerasan
seksual pada anak wusia dini yaitu
melakukan pengabdian kepada masyarakat
dengan implementasi pendidikan seksual
sejak dini melalui audio visual.

Simpulan

Pengabdian kepada masyarakat ini
menggambarkan bahwa mayoritas anak
sebelum dilakukan implementasi
pendidikan seksual sejak dini melalui
audio visual tidak mengetahui dan tidak
dapat menunjuk bagian tubuh mana yang
boleh dan tidak boleh disentuh orang lain
serta tidak dapat menyebutkan cara
menghadapi jika bertemu dengan orang
asing. Sedangkan mayoritas setelah
dilakukan implementasi pendidikan
seksual sejak dini melalui audio visual
anak mengetahui dan dapat menunjuk
bagian tubuh mana yang boleh dan tidak
boleh disentuh orang lain serta dapat
menyebutkan cara menghadapi jika
bertemu dengan orang asing.
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